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ABSTRAK 
Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi penting di 
Indonesia yang memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB). Salah satu indikator utama dalam sektor ini 
adalah perhotelan. Namun, sektor ini mengalami tantangan besar 
selama pandemi Covid-19 yang menyebabkan penurunan tingkat 
hunian hotel berbintang di Indonesia. Seiring dengan pemulihan 
ekonomi pada tahun 2022 karena tren staycation, industri 
perhotelan mulai menunjukkan peningkatan secara bertahap. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor tahun terhadap 
fasilitas dan kapasitas hotel berbintang di Indonesia menggunakan 
metode Repeated Measures Multivariate Analysis of Variance 
(RM-MANOVA). Data yang digunakan bersumber dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan meliputi jumlah akomodasi, kamar, tempat 
tidur, jumlah tamu, dan rata-rata lama menginap untuk periode 
2019-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
perubahan yang signifikan pada seluruh variabel yang diteliti, 
dengan penurunan yang signifikan pada tahun 2020 dan 
peningkatan secara bertahap mulai tahun 2022. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemerintah dan 
pelaku industri perhotelan dalam merumuskan kebijakan strategis 
untuk mendukung pertumbuhan sektor pariwisata khususnya 
perhotelan di masa mendatang. 
Kata kunci: Pariwisata; Hotel Berbintang; RM-MANOVA; Covid-19 

 
ABSTRACT 

Tourism is one of the important economic sectors in Indonesia 
that contributes significantly to the Gross Domestic Product 
(GDP). One of the key indicators in this sector is hospitality. 
However, the sector experienced major challenges during the 
Covid-19 pandemic which caused a decline in the occupancy rate 
of star-rated hotels in Indonesia. Along with the economic 
recovery in 2022 due to the staycation trend the hospitality 
industry began to show a gradual increase. This study aims to 
analyze the year factor on the facilities and capacity of star-
rated hotels in Indonesia using the Repeated Measures 
Multivariate Analysis of Variance (RM-MANOVA) method. The 
data used is sourced from the Badan Pusat Statistik (BPS) and 
includes the number of accommodations, rooms, beds, number of 
guests, and average length of stay for the period 2019-2023. The 
results showed that there were significant changes in all 
variables studied, with a significant decrease in 2020 and a 
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gradual increase starting in 2022. The results of this study are 
expected to provide insight for the government and hotel 
industry players in formulating strategic policies to support the 
growth of the tourism sector, especially hospitality in the future. 
Keywords: Tourism; Star-rated Hotels; RM-MANOVA; Covid-19 

1. Pendahuluan 
Pariwisata merupakan sektor unggulan yang memiliki efek perkembangan positif bagi 

pembangunan di segala aspek, terutama dalam hal pertumbuhan ekonomi [1]. Di Indonesia 
Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang sangat penting, dengan kontribusi yang 
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Secara nasional, Kontribusi sektor 
pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia diperkirakan berada pada angka 
4,1% [2]. Salah satu indikator utama sektor ini adalah industri penginapan, yang mencakup 
hotel dan akomodasi lainnya. Wisatawan domestik secara rutin mengunjungi berbagai provinsi, 
terutama pada hari - hari libur, yang menyebabkan fluktuasi dalam okupansi penginapan setiap 
tahunnya.  

Pada pertengahan tahun 2019 hingga tahun 2021 terjadi pandemi Covid-19, [3] dimana 
sektor pariwisata di Indonesia, khususnya perhotelan, merupakan salah satu sektor yang paling 
terdampak oleh pandemi, dengan penurunan tajam pada tingkat hunian hotel di awal 2021. 
Namun, pada akhir tahun 2021 dan awal tahun 2022, [4] yakni sektor perhotelan mengalami 
tantangan berat selama pandemi, namun mulai menunjukan tanda - tanda pemulihan di tahun 
berikutnya. Salah satu faktor pendorongnya yaitu tren staycation, yang dipromosikan oleh 
hotel - hotel untuk menarik wisatawan lokal yang terdampak kebijakan Work From Home 
(WFH). Terutama hotel berbintang yang menawarkan suasana lebih menarik bagi wisatawan. 
[5] Staycation adalah berlibur di dalam negeri dan melakukan aktivitas yang dekat dengan 
rumah. Aktivitas yang dilakukan biasanya adalah mengunjungi taman dan sarana edukatif 
seperti museum. Namun, dengan berkembangnya teknologi informasi, staycation mempunyai 
makna yang lebih luas. Berlibur secara staycation berarti menikmati liburan dengan 
menghabiskan waktu dan menginap di hotel dalam negeri. 

Hal ini berdampak positif pada tingkat penginapan terutama hotel berbintang dengan 
penawaran dan fasilitas yang menarik. Proses penurunan dan kenaikan bertahap ini 
mencerminkan transisi dari masa pembatasan ke masa pemulihan pada hotel berbintang. 
Namun, pengaruh efektivitas per tahun dalam perhotelan berbintang menjadi pertanyaan 
utama dalam mengukur pemulihan sektor penginapan 
Salah satu metode yang digunakan untuk melihat pengaruh per tahun terhadap penginapan 
yaitu analisis inferensia. Dengan Metode Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) 
merupakan alat yang digunakan untuk memeriksa perbedaan antara rata - rata kelompok [6]. 
Pada uji tersebut diperlukan pendekatan antara uji multivariat dan uji asumsi untuk 
menemukan tingkatan signifikan per tahunnya.  

Dalam penelitian Verma & Chandra [6], metode MANOVA untuk menganalisis sektor 
pariwisata dan penginapan, dengan tujuan memahami pengaruh atribut lingkungan, 
pemasaran, dan perancangan hotel terhadap preferensi tamu untuk menginap di kawasan yang 
ramah lingkungan. Sementara itu, Lopez dkk. [7] berfokus pada pengembangan indikator 
komposit untuk mengukur kinerja jaringan hotel, yang dapat digunakan dalam menetapkan 
peringkat hotel serta mendukung pengambilan keputusan strategis. Pada kedua penelitian 
tersebut model MANOVA dapat digunakan secara efektif dalam bidang pariwisata dan 
perhotelan. 

Dalam penelitian ini, data dari berbagai provinsi di Indonesia tahun 2019 hingga 2023 
daiambil untuk dinalisis menggunakan Repeated Measures MANOVA (RM-MANOVA). Analisis ini 
dilakukan untuk mengungkap pengaruh tahun terhadap fasilitas dan kapasitas hotel 
berbintang, dimana metode ini berguna untuk menganalisis data di mana pengukuran 
dilakukan pada subjek yang sama berulang kali. Dengan metode tersebut, maka dapat 
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mendeteksi dan mengungkapkan perbedaan yang tidak ditampilkan oleh ANOVA pada masing-
masing variabel [8]. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar keputusan 
strategis dalam melihat perbedaan tahun ke tahun dalam bidang pariwisata serta berguna bagi 
Badan Pusat Statistik (BPS) dalam mengidentifikasi dampak tahun ke tahun terhadap berbagai 
bidang pariwisata secara multivariat.  

2. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dalam rentang waktu 2019–2023 [9]. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dan 
didokumentasikan oleh pihak lain untuk keperluan tertentu, sehingga tidak diperoleh secara 
langsung oleh peneliti tetapi digunakan kembali untuk analisis lebih lanjut [10].   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitaf merupakan 
penelitian yang sudah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, 
terukur, rasional, dan sistematis [11]. Metode ini memungkinkan penelitian dilakukan secara 
terstruktur untuk mengidentifikasi pola dan tren berdasarkan data yang tersedia.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan jumlah akomodasi, kamar, 
tempat tidur, jumlah tamu, serta rata-rata lama menginap di hotel berbintang yang ada di 
Indonesia berdasarkan tahun. Analisis dilakukan berdasarkan perbedaan antar tahun guna 
memahami perkembangan sektor perhotelan di Indonesia selama periode tersebut. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik Repeated Measures Multivariate Analysis 
of Variance (RM-MANOVA). Berikut adalah variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

Tabel 1 Variabel Penelitian 

Jenis Variabel Nama Variabel Deskripsi 

Independen Tahun Rentang waktu 2019-2023 

Dependen 
Jumlah Akomodasi 

Total jumlah akomodasi yang tersedia di 
hotel bintang di Indonesia 

Jumlah Kamar 
Total jumlah kamar yang tersedia di hotel 
bintang 

Jumlah Tempat Tidur 
Total kapasitas tempat tidur yang tersedia di 
hotel bintang 

Jumlah Tamu Domestik 
Total jumlah tamu domestik yang menginap 
di hotel bintang (dalam ribuan orang) 

Rata-Rata Menginap 
Durasi rata-rata tamu domestik menginap di 
hotel bintang (dalam malam) 

 

Teknik RM-MANOVA dipilih karena teknik ini memungkinkan analisis perbedaan antar 
tahun pada beberapa variabel dependen. Dengan menggunakan teknik ini perbedaaan atau 
perubahan setiap variabel dependen dari tahun ke tahun dapat diperhitungkan secara akurat.  

RM-MANOVA akan menghasilkan beberapa nilai uji multivariat, dimana setiap uji dapat 
dihitung nilainya dengan menghitung akar-akar karakteristik terlebih dahulu [12]. Uji tersebut 
antara lain Wilks’ Lambda, Pillai’s Trace, Hotelling Lawley Trace, Roy’s Greatest Root yang 
dapat menunjukkan apakah terdapat perbedaan signifikan antara variabel dependen dan 
independen. 

Dengan pemodelan RM-MANOVA seperti berikut: 
 

𝑌 = 𝑋𝛽 + 𝜖            (1) 
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Dimana,  
𝑌 = Matriks data yang diamati 
𝑋  = Matriks desain  

𝛽 = Vektor Parameter 
𝜖 = Acak atau error residual 
 
Yang menguji hipotesis nol:  

𝐻0 ∶  𝜇1 =  𝜇2 = ⋯ . =  𝜇𝑡            (2) 

Sebelum melakukan analisis RM-MANOVA, dilakukan uji asumsi untuk memastikan RM-
MANOVA dapat dilakukan. Berikut adalah beberapa uji asumsi yang harus dipenuhi: 

1. Uji Independensi Observasi  
Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa terdapat hubungan antar variabel. Uji 
Independensi Observasi dengan Uji Bartlett untuk menentukan apakah terdapat hubungan 
antar variabel. Uji Bartlett digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antar 
variabel sebelum dilakukan analisis lebih lanjut [13]. Statistik Uji Barlet menggunakan 
rumus berikut: 

𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  − {𝑛 − 1 −
2𝑝+5

6
} 𝑙𝑛|𝜌|           (3) 

2. Uji Homogenitas Kovarian  
Uji Homogenitas Kovarian dilakukan untuk memastikan kesamaan matriks kovarians antar 
kelompok. Uji Homogenitas Multivariat diuji menggunakan Box’M Test, yang dihitung 
dengan rumus: 

𝑀 = (𝑛 − 1) ∑ (
𝑛𝑖

𝑛
𝑙𝑛|∑𝑖|) − 𝑙𝑛|∑|𝑔

𝑖=1                     (4) 

Dengan ∑𝑖 sebagai matriks kovarians untuk kelompok ke-i dan ∑ sebagai matriks kovarians 
gabungan. 

3. Uji Normalitas Multivariat  
Uji Normalitas Multivariat dilakukan untuk memastikan bahwa data mengikuti distribusi 
normal multivariat. Uji Mardia adalah uji yang paling dapat dipercaya dan stabil untuk 
menaksir normalitas multivariat [8]. Perhitungan Mardia’s Skewness dan Kurtosis 
menggunakan rumus berikut: 

𝑏1𝑝 =
1

𝑛2
∑ ∑ [(𝑥𝑖 − 𝑥)𝑇𝑆−1(𝑥𝑗 − 𝑥)]3𝑛

𝑗=1
𝑛
𝑖=1           (5)     

   𝑏2𝑝 =
1

𝑛2
∑ [(𝑥𝑖 − 𝑥)𝑇𝑆−1(𝑥𝑖 − 𝑥)]2𝑛

𝑖=1           (6)        

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, dilakukan serangkaian tahapan yang sistematis 
dalam pengolahan dan analisis data. Berikut adalah tahapan yang dilakukan pada penelitian 
ini: 

1. Pengumpulan Data 
Dataset yang akan digunakan diunduh melalui publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS).   

2. Pre-Processing Data  
Pembersihan dan Pre-Processing mencakup penanganan data yang hilang, pengecekan 
serta penyesuaian nama variabel agar konsisten dan lebih mudah untuk diakses sehingga 
data rapi dan siap untuk dilakukan analisis.  
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3. Uji Asumsi  
Melakukan uji asumsi seperti Uji Independensi Observasi, Uji Homogenitas Kovarian, dan 
Uji Normalitas Multivariat, agar data dapat memenuhi syarat untuk melanjutkan uji 
multivariat.  

4. Analisis RM-MANOVA 
Melakukan analisis RM-MANOVA untuk menguji perbedaan signifikan per tahun pada 
variabel dependen.  

5. Interpretasi Hasil  
Menginterpretasikan hasil analisis RM-MANOVA dengan nilai perbedaan signifikan per tahun 
yang di dapat pada rentang tahun 2019 - 2023.  

Pemrosesan dan analisis data yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan Python 
dengan menggunakan library seperti pandas, numpy, scipy.stats, sklearn, dan statsmodels 
untuk memastikan hasil yang akurat. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif merupakan statistika yang tingkat pengerjaannya adalah untuk 

menghimpun, mengatur, dan mengolah data untuk dapat disajikan dan memberikan gambaran 

yang jelas mengenai suatu kondisi atau peristiwa tertentu dimana data diambil [14]. Pada 

data Badan Pusat Statistika, di dapat bahwa pada sektor pariwisata terutama hotel berbintang 

mengalami penurunan dan kenaikan pada fasilitas dan kapasitas hotel seperti akomodasi, 

kamar, tempat tidur, jumlah tamu, dan rata rata menginap pada rentang waktu 2019 - 2023 

di berbagai provinsi Indonesia. 

Tabel 2 Hasil Mean Fasilitas dan Kapasitas Hotel per Tahun 

Tahun Akomodasi Kamar 
Tempat 
Tidur 

Jumlah 
Tamu 

Rata-Rata 
Menginap 

2019 92.526316 9572.342105 14206.052632 1949.129474 1.485263 
2020 95.894737 9676.210526 14016.000000 59.145789 1.567105 
2021 92.657895 9080.578947 13149.263158 1223.937632 1.503684 
2022 108.000000 10005.368421 15124.947368 1698.279474 2.204474 
2023 108.657895 10056.842105 15215.710526 1992.002895 2.204737 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat penurunan dan kenaikan secara 

bertahap pada setiap aspek fasilitas dan kapasitas hotel per tahunnya.  
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Gambar 1 Diagram Batang Tren Fasilitas dan Kapasitas Hotel per Tahun 

3.2. Uji Asumsi  
Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, dilakukan uji asumsi yang terdiri dari Uji 

Independensi Observasi, Uji Homogenitas Kovarian, dan Uji Normalitas Multivariat. Hasil dari 
masing-masing uji adalah sebagai berikut ini 

Tabel 3 Hasil Uji Asumsi 

Uji Independensi 
Obesrvasi 

Uji Homogenitas 
Multivariat 

Uji Normalitas Multivariat 

𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,0000 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 1,0000 𝑏1𝑝 = 20,9997 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,9740 

  𝑏2𝑝 =  −30,0263 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 1,0000 

Pengujian asumsi pertama adalah Uji Independensi Observasi dengan Uji Batlet untuk 
menentukan apakah terdapat hubungan antar variabel. Uji Bartlett digunakan untuk 
mengevaluasi apakah terdapat korelasi antar variabel sebelum dilakukan analisis lebih lanjut 
[13]. Berdasarkan Tabel 3, nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 
(𝛼 = 0,05). Oleh karena itu tolak 𝐻0 yang berarti terdapat hubungan antar variabel atau 
variabel-variabel tidak independen. 

Pengujian asumsi selanjutnya adalah Uji Homogenitas Multivariat dengan menggunakan 
Box’M Test, hasil pengujian menunjukkan nilai 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 1,0000. Karena nilai ini lebih besar 
dari tingkat signifikansi (𝛼 = 0,05), maka gagal menolak 𝐻0, yang berarti matriks kovarians 
antara tahun adalah homogen. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa uji Box’M 
bisa digunakan untuk menentukan homogenitas varians kovarians dalam analisis MANOVA, 

dimana 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 maka asumsi homogenitas terpenuhi [15]. 

Pengujian yang terakhir adalah Uji Normalitas Multivariat. Berdasarkan Tabel 3, data 
menunjukkan bahwa asumsi normalitas multivariat terpenuhi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
Mardia’s Skewness dengan nilai 𝑏1𝑝 = 20,9997 serta 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,9740, dan hasil Mardia’s 
Kurtosis dengan nilai 𝑏2𝑝 =  −30,0263 serta 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 1,0000. Karena 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 lebih besar 

dari tingkat signifikansi (𝛼 = 0,05), maka 𝐻0 gagal ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data mengikuti distribusi normal multivariat. Uji Mardia adalah uji yang paling dapat dipercaya 
dan stabil untuk menaksir normalitas multivariat [8].  
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Karena hasil pengujian asumsi menunjukkan bahwa Uji Independensi Observasi tidak 
terpenuhi, maka akan dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan Repeated Measures 
MANOVA (RM-MANOVA). Uji ini dipilih karena mampu menangani dependensi antar variabel, 
sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam menganalisis faktor tahun terhadap 
variabel dependen.  

3.3. Uji Multivariat 
Setelah melakukan Uji Asumsi, maka berlanjut pada Uji Multivariat yaitu metode Repeated 

Measures MANOVA (RM-MANOVA) dengan one way dimana metode ini cocok, karena umumnya 
digunakan ketika membandingkan banyak sampel antar periode [16].  
 

Tabel 4 Hasil Uji Statistik Pada Intercept 

 

Value 
Num 
Degree of 
Freedom 

Den 
Degree 
of 
Freedom 

F-
Value 

Pr > F 

Intercept 
Wilks' lambda 0.4853 5.0000 181.0000 38.3914 0.0000 
Pillai's trace 0.5147 5.0000 181.0000 38.3914 0.0000 
Hotelling Lawley 
trace 

1.0605 5.0000 181.0000 38.3914 0.0000 

Roy's greatest 
root 

1.0605 5.0000 181.0000 38.3914 0.0000 

Berdasarkan hasil analisis RM-MANOVA dengan tingkatan alpha pada umumnya yaitu 0.05 
atau 5%, dimana jika nilai signifikansi lebih kecil daripada p-value sehingga nilai F signifikan 
[17]. Pada Tabel 4. Menunjukan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  0.05 dimana menolak 𝐻0 yang artinya terdapat 
perbedaan signifikan pada intercept, sedangkan Tabel 5. Menunjukan hasil yang sama, Hasil 
ini semakin memperkuat keputusan untuk menolak hipotesis nol (𝐻0). 

Tabel 5 Hasil Uji Statistik Pada Tahun 

 

Value 
Num 
Degree of 
Freedom 

Den 
Degree 
of 
Freedom 

F-
Value 

Pr > F 

Tahun 
Wilks' lambda 0.6105 20.0000 601.2590 4.8231 0.0000 
Pillai's trace 0.4363 20.0000 736.0000 4.5057 0.0000 
Hotelling Lawley 
trace 

0.5622 20.0000 390.8212 5.0578 0.0000 

Roy's greatest 
root 

0.3623 5.0000 184.0000 13.3321 0.0000 

 
Pada analisis multivariat, semakin kecil nilai Wilk’s lambda, semakin besar efek variabel 

independen terhadap dependen. Hal ini sejalan dengan F-Value yang lebih besar dari Hotelling 
Lawley Trace. Pada Pillai’s Trace dan Roy’s Greatest Root mengindikasikan kombinasi linear 
dari variabel dependen yang mempengaruhi hasil uji secara keseluruhan. Dengan bantuan 
algoritma python diketahui bahwa nilai F-Hitung untuk intercept adalah 38.3914 dan F-Tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel 6 Hasil F-Tabel 

Intercept 2.2640290603644067 
Wilks' lambda (Tahun) 1.5880490218793033 
Pillai's trace (Tahun) 1.5848382081643604 
Hotelling Lawley trace (Tahun) 1.5974984237540788 
Roy's greatest root (Tahun) 1.6279112216761158 

Dimana F-Hitung > F-Tabel maka hipotesis nol ditolak dan nilai Wilk’s lambda yaitu 
5.410621924729013e-11 < 0,05. Dengan demikian 𝐻0 ditolak, ini menunjukkan bahwa variabel 
tahun memberikan perubahan yang signifikan terhadap fasilitas dan kapasitas hotel seperti  
akomodasi, kamar, tempat tidur, jumlah tamu, dan rata rata menginap.  

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor tahun memberikan perubahan yang signifikan terhadap 
fasilitas dan kapasitas hotel berbintang di Indonesia selama 2019-2023, sebagaimana 
ditunjukkan oleh hasil analisis RM-MANOVA yang menunjukkan bahwa faktor tahun berperan 
penting terhadap jumlah akomodasi, kamar, tempat tidur, jumlah tamu, dan rata-rata 
menginap. Hasil Uji RM-MANOVA menunjukkan bahwa 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0.05 yang berarti ada 
perubahan signifikan antar tahun. Selain itu, tren perubahan ini sesuai dengan dampak 
pandemi Covid-19 pada sektor perhotelan, yang mengalami penurunan signifikan pada tahun 
2020 dan mulai pulih pada 2022 dengan adanya tren staycation. Hasil penelitian ini bisa 
menjadi acuan bagi pemerintah dan pelaku industri perhotelan dalam menyusun kebijakan 
serta merancang strategi untuk pengembangan sektor pariwisata. 
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